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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manganalisis adakah pengaruh Motivasi, 

Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Jeumpa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 46 pegawai yang bekerja di Kantor Camat Jeumpa. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, uji asum klasik dan uji hipotesis 

dengan bantuan program SPSS v 29. Hasil Analisis menunjukkan motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa sesuai hasil 

penelitian bahwa signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (2,617) > ttabel (2.418). 
Budaya organisasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Jeumpa sesuai hasil penelitian nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

thitung (14.658) > ttabel (2.418). Tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa sesui hasil penelitian bahwa nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (2.503) > ttabel (2.418). Secara simultan budaya 

organisasi, motivasi kerja dan tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Jeumpa sesuai dengan penelitian bahwa nilai 

adjust R Square sebesar 0,883 (88,3%), sehingga dapat dikatakan bahwa 88,3% variasi 

variabel independen yaitu motivasi, budaya organisasi, dan tanggung jawab dapat 

menjelaskan kinerja pegawai kantor Camat Jeumpa sedangkan sisanya 11,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model misalnya kedisplinan, loyalitas kerja dam kepemimpinan. 

Kata Kunci: Motivasi, Budaya Organisasi, Tanggung Jawab, Kinerja Pegawai. 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh masyarakat saat ini adalah penanganan 

terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah sumber daya manusia yang besar 

apabila digunakan secara efektif dan efisien, hal ini akan bermanfaat untuk menunjang gerak 

lajunya pembangunan nasional yang berkelanjutan. Melimpahnya sumber daya manusia yang 

ada saat ini mengharuskan berfikir secara seksama yaitu bagaimana dapat memanfaatkan 

sumber daya manusia secara optimal. 
 

Peningkatan layanan dapat tercapai dengan baik manakala karyawan di kantor Camat Jeumpa 

memiliki kinerja yang baik. Di Kantor Camat Jeumpa selalu senantiasa membina hubungan 

baik dan harmonis dengan pegawai dengan pengarahan motivasi dengan menciptakan kondisi 

(iklim) organisasi melalui pembentukan budaya kerja atau budaya organisasi sehingga para 

pegawai merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi. 
 

Kantor Camat Jeumpa memberikan penghargaan yang layak kepada pegawai yang 

berprestasi, meningkatkan kompetensi pegawai melalui pengembangan dan peningkatan 

keahlian serta kemampuan individual pegawai, memberikan jaminan perlindungan hukum 

kepada pegawai dalam kaitannya dalam tugas-tugas dikantor, menyediakan lingkungan kerja 

yang aman, nyaman dan memberikan jaminan kesehatan bagi pegawai dan keluarga, 

memberikan imbalan jasa yang layak dan jaminan pensiun, memberikan kepastian sistem 

mutasi pegawai demi terciptanya kenyamanan dan keharmonisan kerja serta menghormati hak 

dan kewajiban pegawai berdasarkan peraturan perundang-undangan dan norma perusahaan 

serta kesepakatan dalam Perjanjian Kerja Bersama. 
 

Kantor camat Jeumpa berkewajiban memberikan kepuasan kepada peserta diantaranya 

memenuhi komitmen pelayanan berdasarkan prinsip 5T (Tepat Orang, Tepat Waktu, Tepat 

Jumlah, Tepat Tempat dan Tepat Administrasi); memberikan informasi yang akurat, cepat, 
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jelas dan mudah dimengerti tentang hak dan kewajiban peserta; menghormati hak-hak peserta 

berdasarkan peraturan perundang-undangan; memerima, melayani dan menindaklanjuti 

keluhan peserta dengan segera; menyediakan dan mengelola media komunikasi untuk 

menyampaikan keluhan, umpan balik serta mencari informasi tentang kepesertaan; serta 

meningkatkan nilai manfaat bagi peserta. 
 

Selain itu, kantor camat Jeumpa masih belum optimal dilakukan. Hal ini dibuktikan oleh 

dimensi motivasi, pengaruh organiasi dan tanggung jawab yang masih dikeluhkan oleh 

pegawai. Hasil wawancara peneliti dengan 20 orang pegawai yang kurang puas terhadap 

kantor camat Jeumpa menunjukkan bahwa untuk dimensi Keandalan (Realibility), masarakat 

mengeluhkan tentang tanggung jawab dan lamanya penanganan terhadap keluhan mereka. 

sehingga membuat pelanggan menunggu lama. Dimensi Assurance (jaminan) masih terdapat 

pegawai yang memiliki perilaku tidak jujur dan kurang sopan dalam melayani masyarkat.  
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik ingin melakukan suatu 

penelitian mengenai Pengaruh Motivasi, Budaya Organisasi, dan Tanggung Jawab Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Camat Jeumpa Kabupaten Bireuen. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis kuantitatif dengan pendekatan survey. 

Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statisik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Jeumpa Blagbladeh, Bireuen dengan objek 

mencakup pengaruh motivasi, budaya organisasi, dan tanggung jawab terhadap kinerja 

pegawai. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian selama tiga bulan, yang dimulai dari bulan 

Januari sampai dengan April 2023. 
 

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data ada 2 yaitu: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari para pengunjung yang ada pada 

Kantor Camat Jeumpa Blangbledeh melalui penyebaran kuesioner (angket). Kuesioner 

sebagai alat pengumpul data, nantinya dibuat oleh peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

2. Data sekunder adalah data yang sudah ada pada lokasi penelitian yang dapat berupa 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, 

literatur-literatur, letak Geografis Kantor Camat Jeumpa Kecamatan Jeumpa 

Kabupaten Bireuen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis temuan penelitian mengenai variabel-variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut (Robbin & Timothy, 2015) “Motivasi adalah sikap umum terhadap pekerjaan 

seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah pengmotivasian yang diterima pekerja 

dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”. Motivasi seorang pegawai akan 

terwujud apabila harapan atau keinginan pegawai tersebut terhadap pekerjaanya dapat 

tercapai. Kepuasan merupakan kunci utama dari munculnya keinginan untuk meningkatkan 

kinerja. Secara tidak langsung apabila pegawai tersebut merasakan kepuasan terhadap 

pekerjaannya maka akan menaikkan tingkat kinerja pegawai tersebut. Begitu juga sebaliknya, 

http://www.savap.org.pk/


Jurnal Ilmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya   Vol. 7 No. 4 Desember 2023 
____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

 

 
Lentera 9 ISSN: 2548-835X,  e ISSN: 2548-7663 

apabila harapan terhadap pekerjaannya tidak tercapai maka secara tidak langsung akan 

menurunkan tingkat kinerja pegawai tersebut. 

Variabel motivasi berpengaruh secara positif dan signigikan terhadap kinerja pegawai yang 

terlihat dari nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (2,617) > ttabel (2.418).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H1 diterima untuk variabel motivasi. Dengan 

demikian, secara parsial bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantoer Camat Jeumpa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh antara variabel Motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Jeumpa karena 

dengan menanamkan Motivasi yang tinggi pada karyawan akan memicu semangat karyawan 

tersebut untuk bekerja, sehingga akan meningkatkan kinerja pada karyawn tersebut juga, 

salah satu upaya meningkatkan motivasi karyawan adalah dengan rutin morning brefing yang 

diadakan tiap hari senin dan jum’at. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andika 

(2017) pada penelitian tersebut diperoleh nilai signifikan t sebesar 0,011 < 0,050 yang 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dengan kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut (Umam, 2018) “Budaya organisasi sebagai pola asumsi bersama yang dipelajari oleh 

suatu kelompok dalam memecahkan masalah melalui adaptasi eksternal dan integrasi internal, 

yang telah bekerja cukup baik untuk dipertimbangkan kebenarannya”. Apabila pegawai sudah 

memahami keseluruhan dari nilai-nilai yang ada maka pegawai tersebut akan menjadikan 

nilai-nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut akan 

diwujudkan menjadi perilaku keseharian para pegawai dalam bekerja sehingga akan menjadi 

kinerja individual. Ditambah dengan sumber daya manusia yang ada, sistem dan teknologi 

serta aspek-aspek lainnya maka akan menimbulkan kinerja yang baik pada pegawai. 

Variabel budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signigikan terhadap kinerja 

pegawai yang terlihat dari nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (14.658) > ttabel 

(2.418). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H2 diterima untuk variabel budaya organisasi. 

Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa. 

Budaya dalam organisasi setidaknya memainkan tiga peranan penting yaitu memberikan 

identitas bagi anggotanya, meningkatkan komitmen terhadap visi dan misi organisasi serta 

memperkuat standart perilaku. Ketika budaya organisasi melekat kuat, maka masing-masing 

anggota akan merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi. Perasaan sebagai bagian 

dari organisasi akan memperkuat komitmennya terhadap visi dan misi organisasi serta budaya 

juga akan mengarahkan perilaku anggota organisasi. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Novriansyah (2017) pada penelitian tersebut diperoleh nilai signifikan t sebesar 0,038 < 0,050 

yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi 

dengan kinerja karyawan. 

Pengaruh Tanggung JawabTerhadap Kinerja Pegawai 

Variabel tanggung jawab berpengaruh secara positif dan signigikan terhadap kinerja pegawai 

yang terlihat dari nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (2.503) > ttabel (2.418). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H3 diterima untuk variabel tanggung jawab. Dengan 

demikian, secara parsial bahwa variabel tanggung jawab berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa. Variabel tanggung jawab memiliki nilai positif, 
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yang mempunyai arti bahwa meningginya angka tanggung jawab, semakin tinggi pula angka 

kinerja karyawan. Dampak Tanggung Jawab menyatakan hasilyang positif dan signifikan 

dalam kinerja karyawan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sintoso 

(2021) pada penelitian tersebut diperoleh bahwa pengaruh positif variabel yang bertanggung 

jawab sebesar 2,513 dan signifikansi 0,018 lebih kecil dari α0,05. Sehingga bisa dikatakan 

diterimanya hipotesis kedua, yang menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab PT Yongda 

Plastics Indonesia di Batam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi, Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Pada hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 0,000. Ini 

berarti variabel motivasi, budaya organisasi, dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Jeumpa. 

Ada banyak faktor-faktor yang dapat menyebabkan meningkatkan kinerja seorang pegawai. 

Menurut (Mangkunegara, 2017) ”Kinerja dipengaruhi oleh: Kualitas dan kemapuan pegawai 

(hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap 

mental dan kondisi fisik pegawai), Sarana pendukung (hal yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja: keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi dan hal-hal 

yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai: upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja), 

dan Supra sarana (hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah dan hubungan 

industrial manajemen)”. 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa.  

2. Secara parsial bahwa variabel budaya organisasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa.  

3. Secara parsial bahwa variabel tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Jeumpa.  

4. Secara simultan budaya organisasi, motivasi kerja dan tanggung jawab berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Jeumpa. 

Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:  

1. Hendaknya pimpinan lebih mengevaluasi sumber daya manusia pada setiap hasil 

pekerjaan pegawai nya dan menerapkan budaya organisasi yang tertulis dengan jelas 

sehingga para pegawai mudah dalam membangun kesepahaman akan suatu pekerjaan 

dengan rekan kerjanya pada Kantor Camat Jeumpa.  

2. Sebaikanya camat harus menyusun langkah-langkah yang dilakukan oleh tiap-tiap 

individu yaitu diharapkan selalu berusaha tampil sebagi individu yang mempunya 

kesadaran motivasi berprestasi yang tinggi dan senantiasa selalul memperbaiki diri 

agar terus dapat berkaya dan meningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian menambahkan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang tidak dibahas dalam penelitian. 
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